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ABSTRAK

Kawasan Leang Bulu Sipong secara administratif berada di Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkep. Daya tarik aktual yang terdapat di Kawasan Leang
Bulu Sipong yaitu adanya gua-gua prasejarah serta keindahan alam pegunungan
karst disekitarnya. Pemanfaatan kawasan sebagai daya tarik wisata dan pengelolaan
aktivitas wisata yang masih kurang optimal serta belum adanya POKDARWIS
sebagai penyedia layanan pendukung wisata menjadi permasalahan dalam
perencanaan wisata heritage di Kawasan Leang Bulu Sipong. Berdasarkan
Keputusan Bupati Pangkajene dan Kepulauan Nomor 727 Tahun 2019 (Tanggal 7
Nopember 2019) tentang penetapan Situs Cagar Budaya Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan, Kawasan Leang Bulu Sipong telah ditetapkan sebagai daya tarik
wisata di kabupaten pangkep. Selain itu, Kawasan Leang Bulu Sipong terus
diupayakan menjadi bagian dalam Kawasan Cagar Budaya Kabupaten Pangkep
menyusul gua lainnya oleh Tim Ahli Cagar Budaya sejak tahun 2016. Namun dari
ketetapan tersebut belum didukung perencanaan terpadu hingga saat ini sehingga
aktivitas wisata yang ada hanya didominasi dengan aktivitas sightseeing. Sehingga
melalui adanya perencanaan produk wisata heritage yang mengacu pada (Cooper
dalam sunaryo, 2013) yaitu terdiri atas Daya Tarik (Attraction), Aksesibilitas
(Accessibility), Fasilitas (Amenities), dan Layanan Tambahan (Ancillary services)
berpedoman juga pada konsep wisata heritage diharapkan mampu mengoptimalkan
potensi lainnya yang dimiliki oleh Kawasan Leang Bulu Sipong sehingga
menghindari pola perencanaan yang masif dan spontan serta dapat meminimalisir
efek negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan pariwisata terhadap keberadaan situs.
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dan pendekatan analisis SWOT. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi pada setiap komponen produk wisata kawasan dan melakukan
wawancara dengan pihak terkait Kawasan Leang Bulu Sipong. Kemudian dianalisis
melalui teknik analisis triangulasi data yang terdiri atas reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi
berupa arahan perencanaan produk wisata heritage di Kawasan Leang Bulu Sipong.

Kata Kunci: Perencanaan, Produk wisata, Wisata Heritage



ABSTRACT

Leang Bulu Sipong is administratively located in Minasatene District of Pangkep
Regency. The actual attraction in Leang Bulu Sipong area is the prehistoric caves
with the world oldest figurative cave painting of the haunting by prehistoric people
and the natural beauty of karst towers. As a tourist attraction with tourism activities,
Leang Bulu Sipong Area is still not optimal with the absence of POKDARWIS as
a provider of tourism support services. It is an issue in heritage tourism planning in
Leang Bulu Sipong Area. Based on the Decision of the Regent of Pangkep No. 727
of 2019 (November 7, 2019) on the establishment of Pangkep Cultural Heritage
Sites, Leang Bulu Sipong Area has been designated as a tourist attraction in
pangkep regency. Besides, Leang Bulu Sipong Area continues to be a part of
Pangkep Regency Cultural Reserve Area following other caves by the Team of
Cultural Heritage Experts since 2016. However, the provision has not been
supported by integrated planning, so the existing tourism activities are dominated
only by sightseeing activities. The planning of heritage tourism products that refer
to (Cooper in sunaryo, 2013) namely consisting of Attraction, Accessibility,
Amenities, and Ancillary services also in the concept of heritage tourism is
expected to be able and to optimize other potentials owned by Leang Bulu Sipong
Area to avoid massive and spontaneous planning patterns and also minimize the
negative effect from tourism activities on this site. The methods in this study used
a qualitative approach with a descriptive method and a SWOT analysis approach.
Data collection techniques use observation techniques on each component of
regional tourism products and conduct interviews with related institution in Leang
Bulu Sipong Area. then analyzed all data with triangulation analysis techniques
(data reduction, data presentation, and conclusion). This research will produce
recommendations in the form of heritage tourism product planning directives in
Leang Bulu Sipong Area.

Keywords: Planning, Tourism products, Heritage Tourism
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